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“Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan.” 

(Q.S Al-Mujadalah: 11)1  

 

 

  

                                                                 
1 Qur’an Kemenag, (2022). “Q.S Al-Mujadalah ayat 11 dan terjemahan” 

https://quran.kemenag.go.id/ (diakses pada 25 Desember, pukul 09.00)  
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ABSTRAK 

 

ALIF ILHAM ADHA. Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatkan Minat 
Belajar Santri TPA Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah Kulonprogo. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

 Kejenuhan merupakan salah satu hambatan dalam mencapai 
keberhasilan belajar.   Dorongan dan rasa penasaran merupakan suatu hal yang 

harus ada dalam diri siswa. Agar mampu mengikuti dan menerima input dan 
output pembelajaran yang ingin dicapai. Dewasa ini pembelajaran berkembang 

mengikuti tuntutan zaman dengan menerapkan model luring maupun daring. 
Pembelajaran dengan model daring seringkali menimbulkan rasa jenuh bagi 

siswa akibat kurangnya interaksi dan stimulasi dengan lingkungan belajar yang 
seharusnya tersedia. Untuk mengatasi kejenuhan belajar, pendidik melalui 

kompetensi pedagogik hendaknya mampu memfungsikan lembaga pembelajaran 

non-formal sebagai salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif. Pada pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi pedagogik Guru 

dalam meningkatkan minat belajar santri TPA Masjid Al-Furqon meliputi 
pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan 
potensinya. Adanya kompetensi pedagogik tersebut dapat dikaitkan dengan 

empat indikator minat belajar: perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan serta 
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan potensinya (2) Faktor 

pendukung guru dalam meningkatkan minat belajar adalah perhatian orang tua 
dan adanya donator, serta penguasaan kompetensi pedagogik. Sedangkan faktor 

penghambat guru dalam meningkatkan minat belajar santri, seperti: kurangnya 
perhatian orang tua siswa, keterbatan pendidik, belum tersedianya APE 

Kata Kunci: Minat belajar, kompetensi pedagogik. 
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Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang tiada henti memberikan kenikmatan 

kepada hamba-hamba-Nya. Selawat serta salam semoga selalu tercurahkan 

kepada manusia istimewa, pribadi yang Allah karuniai uswatun hasanah, 

Rasulullah Muhammad saw. yang senantiasa menuntun manusia menuju jalan 
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Pedagogik Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Santri TPA Masjid Al-Furqon 

Jatirejo Lendah Kulonprogo. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini 

tidak akan terwujud atas izin Allah dan tanpa adanya bimbingan serta dorongan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
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mendapatkan pahala dan diterima oleh Allah Swt. Penulis menyadari bahwa 

skripsi ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik maupun saran yang 

membangun senantiasa penulis harapkan. 

Semoga skripsi ini dapat membawa kemanfaatan khususnya bagi diri 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berdasarkan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

  La L El 

 Ma M Em م
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 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
َ
 Fatḥah A A ا

 Kasrah I I اِ 

 
 
 Ḍammah U U ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
َ
يْ ا  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

وْ 
َ
 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا

Contoh: 

يْفَ 
َ
لْ َ  kaifa  :  ك

َ
 haula   :   ه

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
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huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

ى َـ ا   ـ َـ  Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ـ

ي ِـ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـ

ـل ُـ  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـ

Contoh: 

 
َ
ات َُ  Ditulis Māta 

 Ditulis Ramā رَمَ 

 Ditulis Qīla قِيْلَ 

 
ُ
مُلْت

َ
 Ditulis Yamūtu ي

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ا 
َ
ف
ْ
 الأط

ُ
ة
َ
 Ditulis rauḍah al-aṭfāl رَوْض

 
ُ
ة
َ
ضِيْل

َ
 الف

ُ
ة
َ
ن
ْ
 Ditulis al-madīnah al-fāḍīlah المَدِي

 
ُ
مِة
ْ
 Ditulis al-ḥikmah الحِك

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

ا
َ
ن
َّ
 Ditulis Rabbanā رَب

ا
َ
يْن جَّ

َ
 Ditulis Najjainā  ن

 
 
 Ditulis Al-ḥaqq  الحَق

 
 
 Ditulis Al-ḥajj  الحَج

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf berharkat kasrah (   ـ  ـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 ّ لَِِ
َ
   Ditulis ‘Alī  ع

 ّ ِ رَب ِ
َ
   Ditulis ‘Arabī  ع

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah) ال 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung  yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

مْسُ 
َّ
 Ditulis Al-syamsu الش

 
َ
ز
ْ
ل
َّ
ةالز

َ
ل  Ditulis Al-zalzalah   

ة
َ
سَف

ْ
ل
َ
 Ditulis Al-falsafah الف

 
ُ
د
َ
 Ditulis Al-bilādu البِلا

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 
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َ
رُوْن ُُ

ْ
أ
َ
 Ditulis Ta’murūna ت

لءُ 
َّ
 ’Ditulis Al-nau الن

ء   ْ ِ
َ

 Ditulis Syai’un شْ

 
ُ
رْت ُِ

 
 Ditulis Umirtu أ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān, Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 اللهِ 
ُ
ن
ْ
      dīnullāh  :   دِي

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ْ رَحْمَةِ اللهِ  ِ ِ
ن
مْ ف

ُ
 hum fī raḥmatillā  : ه
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pembentukan karakter manusia tidak dapat dipisahkan dari adanya 

pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh secara formal maupun non formal. 

Pendidikan formal menjadi salah satu sarana dalam kegiatan pembelajaran 

manusia. Pendidikan formal cenderung menjadi prioritas bagi orang tua 

dalam memilih pendidikan bagi anaknya. Lembaga formal pendidikan hadir 

dari jenjang anak hingga dewasa memfasilitasi kegiatan pembelajaran.  

Selama masa new normal pembelajaran formal beralih model berbasis 

daring maupun luring. Pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi yang 

terdapat pada daerah masing-masing. Kondisi tersebut mengharuskan segala 

elemen pendidikan cepat beradaptasi tak terkecuali siswa. Banyak dampak 

yang timbul dari perubahan sistem tersebut pada diri siswa. Salah satunya 

pada minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 

dipengaruhi akibat berkurangnya tingkat intensitas sosial isasi antara siswa 

dengan lingkungan belajarnya.   

Keberhasilan belajar mampu diraih ketika terdapat rasa penasaran 

yang mendorong kemauannya untuk belajar. Ini merupakan prinsip 

mendasar dalam aktivitas pembelajaran. Dorongan yang dipengaruhi rasa 

penasaran untuk belajar inilah yang disebut sebagai minat belajar. Minat 

merupakan aspek psikologi yang berarti: perhatian yang mengandung unsur 
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penasaran.2 Minat merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan lingkungannya. Berbanding lurus dengan kuatnya hubungan 

tersebut, maka dapat disimpulkan semakin besar minatnya. Minat diperoleh 

bukan semenjak lahir melainkan setelah terjadinya proses dalam kehidupan 

setelahnnya.3  

Menurut KBBI, minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu, gairah, keinginan.4 Minat memiliki pengaruh yang besar bagi diri 

seseorang dalam memutuskan menjalankan sebuah aktivitas. Minat belajar 

berpengaruh terhadap cara orang belajar, tingkat fokus, keseriusan hingga 

antusiasme belajar. Minat belajar dapat dimunculkan oleh guru melalui 

stimulasi dalam pembelajaran. Tingginya minat berdampak positif pada 

siswa dalam mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik.5 Ketika guru 

kurang menstimulasi belajar siswa dapat menimbulkan rasa malas dan 

jenuh.  

Guru memegang peranan penting dalam pembelajaran. Figur yang 

senantiasa mendapat sorotan strategis ketika membahas pendidikan. Guru 

                                                                 
2 M. Sastra Praja (1998). Kamus Lengkap Pendidikan Dan Umum, Surabaya: 

Usaha Nasional, hal. 25. 
3 Slameto (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yan Mempengaruhinya. 

Jakarta: Rineka Cipta, hal. 180. 
4 KBBI.id (2022). “Arti kata minat” https://kbbi.web.id/. (diakses pada 

Selasa, 15 Maret 2022, pukul 09.00 WIB)  
5 Awalluddin, A. N. . (2020). Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

IPS Siswa SMP Plus Al-Kautsar Malang. Jurnal Penelitian Dan Pendidikan 
IPS, 12(1), 1–7.  

  

https://kbbi.web.id/
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selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru 

merupakan pelaku utama dalam aktivitas pendidikan baik secara formal 

maupun non-formal.  

Lembaga pendidikan non-formal menjadi salah satu sarana yang tepat 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Lembaga non-formal menjadi 

solusi bagi kejenuhan siswa dalam pembelajaran daring. Lembaga non-

formal seperti TPA (Taman Pendidikan Anak) dapat menjadi solusi mengikuti 

pembelajaran berorientasi agama. Pembelajaran TPA melibatkan guru yang 

memiliki keilmuan agama Islam serta diimbangi dengan attitude baik. Kedua 

hal tersebut menjadi salah satu kriteria yang harus ada pada guru TPA.  

Berdasarkan data terdapat ± 4.200 lembaga TPA  di Provinsi DIY, dalam 

kabupaten maupun kota.6 Banyaknya jumlah TPA tersebut, harus diimbangi 

dengan tersedianya guru yang ideal. Sehingga dapat tercipta pembelajaran 

yang efisien. Hal itu agar dapat memajukan serta meningkatkan minat santri 

TPA.  

Ciri guru ideal adalah bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

dilaksanakannya. Guru dapat menuntaskan tanggung jawabnya ketika dia 

memiliki kompetensi yang diperlukan. Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen pasal 1 ayat 10 disebutkan “Kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 
                                                                 

6Bappeda.jogjaprov, (2022). “Jumlah lembaga TPA di DIY”  

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/322-jumlah-lembaga-
pendidikan-keagamaan?id_skpd=27, diakses pada Selasa, 15 Maret 2022. Pukul 
09.00. WIB.) 

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/322-jumlah-lembaga-pendidikan-keagamaan?id_skpd=27
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/322-jumlah-lembaga-pendidikan-keagamaan?id_skpd=27
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dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.7 Hal ini mengindikasikan kompetensi wajib dimiliki 

seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Salah satu kompetensi yang harus ditingkatkan oleh guru adalah 

kompetensi pedagogik. “Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 

mengelola pembelajaran siswa meliputi pemahaman terhadap siswa, 

perancangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya”.8 Menurut Mulyasa, kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran siswa yang sekurang-

kurangnya meliputi hal-hal berikut :  

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 

2. Pemahaman terhadap siswa; 

3. Pengembangan kurikulum/silabus; 

4. Perancangan pembelajaran; 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran; 

7. Evaluasi hasil belajar; 

                                                                 
7 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, pasal 

1 ayat 10.  
8 E. Mulyasa (2007). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: 

Remaja Rosdakarya, hal. 75 
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8. Pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.9 

Kompetensi pedagogik guru merupakan seperangkat kemampuan, 

wawasan serta perilaku dalam diri guru. Guru harus memiliki, menghayati 

dan menguasai dalam pelaksanaan tugas-tugas profesinya. Kompetensi 

pedagogik dapat berperan meningkatan kualitas pembelajaran melalui 

peningkatan minat belajar. Dalam kegiatan pembelajaran guru bertugas 

memberikan suasana belajar yang ideal. Siswa dalam hal ini santri TPA juga 

harus memiliki kemauan dan dorongan untuk belajar. Sinergi positif antara 

suasana serta kemauan belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

TPA (Taman Pendidikan Anak) sebagai salah satu lembaga pendidikan 

non-formal yang berlandaskan agama Islam. Hal tersebut menjadi salah satu 

ruang bagi guru dalam menjalankan tugas profesinya. TPA Masjid Al-Furqon 

cukup menarik, dengan cukup tingginya minat belajar santri.10  TPA Masjid 

Al-Furqon memberi jawaban kepada santrinya yang mulai jenuh dengan 

rutinitas sekolah umum. Kegiatan TPA berkisar mengenai pembelajaran Al-

                                                                 
9 Ibid., hal. 75 
10 Hasil Wawancara dengan Guru TPA Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah 

Hisyam Az Zaini, tentang minat belajar santri TPA Masjid Al-Furqon Jatirejo 
Lendah Tahun 2022, Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah Kulonprogo, Minggu 30 
Juli 2022 Pukul 10.00 WIB. 
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Quran, hadits serta kegiatan penunjang pengembangan diri santri.11 TPA Al-

Furqon menggunakan beberapa metode dalam kegiatan pembelajaran 

disesuaikan materi yang sedang berlangsung. Santri TPA Al-Furqon 

didominasi oleh anak-anak jenjang SD dengan sebagian kecil pada jenjang TK 

dan SMP.12  

Menurut Slameto, siswa yang berminat dalam belajar memiliki tanda 

sebagai berikut:  

1. Memiliki kecenderungan tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 

2. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya. 

3. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang 

diminati.  

4. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minat ketimbang yang lainnya. 

5. Diwujudkan dalam partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.13 

Tingginya minat santri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 

TPA menarik perhatian peneliti.14 Tingginya minat belajar santri dipengaruhi 

kompetensi guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

                                                                 
11

 Hasil Observasi dengan Pak Sya’ban Hani, tentang situasi pembelajaran 

TPA, Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah, Sabtu, 16 Juli 2022 Pukul 08.30 WIB. 
12

 Hasil Observasi dengan Pak Sya’ban Hani, tentang situasi pembelajaran 

TPA, Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah, Sabtu, 16 Juli 2022 Pukul 08.30 WIB. 
13 Slameto, “Belajar dan”…,  hal. 181.  
14 Hasil Wawancara dengan Guru TPA Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah 

Hisyam Az Zaini, tentang minat belajar santri TPA Masjid Al-Furqon Jatirejo 
Lendah Tahun 2022, Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah Kulonprogo, Minggu 30 
Juli 2022 Pukul 10.00 WIB. 
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menyenangkan.15 Hal ini membuat TPA Masjid Al-Furqon tetap bertahan di 

era modern. Pihak TPA berusaha menghadirkan kegiatan pembelajaran TPA 

yang relevan dengan mengikuti perkembangan zaman. 

Berangkat dari realita tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana 

kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan minat belajar santri TPA 

Masjid Al-Furqon. Oleh karena itu, peniliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Santri TPA Masjid Al-Furqan Jatirejo Lendah Kulonprogo”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, timbul permasalahan yang harus 

dipecahkan. Agar peneliti terfokus dan mendalam kajiannya, maka 

dibutuhkan pembatasan masalah dalam penelitian. Peneliti berfokus pada 

bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan minat belajar 

santri TPA Masjid Al-Furqon Lendah Jatirejo.  

Merujuk pada pembatasan masalah diatas, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan minat 

belajar santri TPA Masjid Al-Furqon Lendah? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat kompetensi pedagogik guru 

dalam meningkatkan minat belajar santri TPA Masjid Al-Furqon Lendah? 

 
                                                                 

15 Hasil Observasi dengan Pak Sya’ban Hani, tentang situasi pembelajaran 
TPA, Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah, Sabtu, 16 Juli 2022 Pukul 08.30 WIB. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Tujuan Penlitian 

a. Mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan 

minat belajar santri TPA Masjid Al-Furqon Lendah 

b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

meningkatkan minat belajar santri TPA Masjid Al-Furqon Lendah 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritik  

Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang 

pendidikan khususnya profesi guru.  

b. Secara praktis 

(1) Bagi Guru   

Penelitian ini menjadi rujukan agar dalam pemahaman 

kompetensi pedagogik, serta melakukan peningkatan 

kompetensi yang dimiliki.  

(2) Bagi santri 

Meningkatkan minat belajar santri dalam kegiatan 

pembelajaran akibat pengaruh kompetensi pedagogik yang 

dimilik seorang guru. 
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(3) Bagi TPA  

Menjadi bahan acuan dalam kegiatan pembelajaran TPA 

sehingga dapat mencapai kualitas yang lebih baik. 

(4) Bagi Penulis 

Sebagai wawasan bagi penulis tentang kompetensi pedagogik 

guru di TPA Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah.  

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran, belum ada penelitian yang secara khusus 

dan mendalam membahas mengenai “Kompetensi Pedagogik Guru dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Santri TPA Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah 

Kulonprogo”. Namun Penulis menemukan beberapa peneliatan yang relevan 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan, antara lain:   

1. Pertama dalam hasil penelitian Roberto Sinaga menggunakan metode 

Penelitian Deskriptif Kuantitatif. Untuk mengetahui pengaruh 

Kompetensi Pedagogik Guru Ekonomi Terhadap Minat Belajar Siswa di 

Kelas XII IIS SMA Negeri 7 Pekanbaru. Hasil penelitian yang diperoleh 

dari thitung sebesar 11,229 > ttabel 2,02 atau signifikansi 0,000 < 0,05. 

Artinya variabel Kompetensi Pedagogik Guru berpengaruh signifikan 

terhadap minat belajar.16 

                                                                 
16 Roberto Sinaga (2021). Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap 

Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XII IIS di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau, hal. xii.  
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2. Kedua oleh Haris Yulianto dalam hasil penelitian menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Menemukan bahwa besarnya nilai signifikansi 

lebih kecil daripada 0,005 dengan taraf signifikan 5% yaitu nilai 

signifikasi sebesar 0,001. Mengindikasikan adanya korelasi sedang 

antara kompetensi pedagogik guru PAI terhadap motivasi belajar siswa. 

Kemiripan penelitian terletak pada pembahasan kompetensi pedagogik 

guru, sedangkan perbedaan terletak pada pembahasan terkait pengaruh 

kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa serta objek 

dan lokasi penelitian.17 

3. Ketiga pebelitian oleh Izzah Naelun Ni’mah, menemukan thitung sebesar 

2,094 dan hasil tersebut dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan N= 55, yaitu 2,006. Dengan ketentuan jika thitung > 

ttabel atau 2,094 > 2,006 (5%), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru 

terhadap minat belajar bahasa Arab siswa.18 Persamaan penelitian ini 

terletak pada pembahasan tentang pengaruh kompetensi pedagogik 

guru terhadap minat belajar siswa, sedangkan perbedaannya terletak 

                                                                 
17 Haris Yulianto (2020). Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa SMK Ahmad Dahlan Sukadamai Tahun Pelajaran 
2019/2020. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, hal. xi.  

18 Izzah Naelun Ni’mah (2021). Pengaruh Persepi Siswa Tentang 

Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI 
Agama MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2020/2021. Skripsi, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. xii 
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pada lokasi penelitian, mata pelajaran yang diteliti, objek kajian 

penelitian.  

4. Keempat penelitian yang ditulis oleh Nur Ichsan Said, menemukan 

terdapat 92% dari 25 siswa menyatakan bahwa pembelajaran secara 

online meningkatkan minat belajar dalam pembelajaran PAI. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan pembelajaran online dapat meningkatkan 

minat belajar siswa.19 Adapun yang menjadi persamaan dari skripsi ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada 

pembahasan aspek minat belajar, sedangkan perbedaannya terletak 

pada lokasi, objek serta aspek pembahasan pembelajaran online. 

5. Kelima Ahmad Wildanum M dalam hasil penelitiannya, menemukan 

minat belajar siswa kelas VIII yang cukup rendah dengan beberapa 

indikator seperti, masih banyak siswa yang ramai sendiri, tertidur, 

hingga sarana dan prasarana pendukung pembelajaran yang kurang 

memadai. Adapun upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

minat belajar siswa penggunaan metode pembelajaran yang variatif, 

pemanfaatan media pembelajaran seefektif mungkin meski masih 

tergolong minim, menciptakan gaya belajar yang humanis dan humoris 

agar menciptakan suasana belajar yang nyaman, memberikan pujian 

dan hadiah untuk memancing siswa agar lebih semangat dalam 

                                                                 
19 Nur Ichsan Said (2021). Efektivitas Pembelajaran Online Terhadap Minat 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X SMA Negeri 20 Makassar”. Skripsi, 
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar, hal. xi. 
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belajar.20 Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu keduanya membahas tentang minat belajar 

siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel yang 

mempengaruhi berupa upaya guru serta letak serta waktu penelitian. 

 Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penelitian dengan judul “Kompetensi Pedagogik Guru dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Santri TPA Masjid Al-Furqon Jatirejo Lendah 

Kulonprogo” memiliki keunikan dan berbeda dengan penelitian sebelumnya 

serta belum penah dilakukan oleh peneliti lain. Posisi penelitian ini bertujuan 

untuk melengkapi data dan dapat menjadi penambah wawasan bagi siapapun 

yang memerlukannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
20 Ahmad Wildanum (2019). Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VIII YPI SMP Sunan Ampel Bangsal Mojokerto”. Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, hal. xii. 
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BAB V   

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasakan rumusan masalah serta proses penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan minat belajar santri 

TPA dilakukan dengan beberapa cara. Memahami tentang siswa, 

merancang dan melaksanakan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan potensi siswa. 

Mengacu pada indikator pedagogik dapat dikatakan penerapannya 

memiliki kaitan dan memberikan pengaruh positif. Santri tetap rutin 

masuk saat momen ujian sekolah. Santri tetap mengikuti kegiatan TPA 

hingga selesai, walau terdapat dua jadwal sehari. 

2. Guru dalam penerapan kompetensi pedagogik mengalami dukungan 

maupun hambatan. Adapun faktor pendukung guru dalam 

meningkatkan minat belajar santri sebagai berikut: kesadaran orang tua 

dalam mendidik anak, adanya donator, serta penguasaan kompetensi 

pedagogik oleh guru TPA. Selain faktor pendukung, ditemukan faktor 

penghambat bagi guru TPA sebagai berikut: minimnya peran orang tua, 

keterbatasan finansial, kurang tersedianya alat permainan edukatif dan 

keterbatasan tenaga pendidik. Orang tua memiliki peran dalam 
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membentuk serta mendorong anaknya dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Ketika orang tua menyadari perannya akan menimbulkan 

dampak baik pada diri anak. Sedangkan kurangnya peran orang tua 

dalam pertumbuhan anak akan menimbulkan dampak negatif.  

Pihak TPA telah berupaya mengadakan berbagai kegiatan 

pendukung untuk meningkatkan minat belajar santri. Adanya kegiatan 

tersebut memerlukan pendanaan yang berasal dari pihak eksternal. 

Pihak TPA tidak memungut biaya SPP. Keberadaan donatur menjadi 

sangat penting dalam merealisasikan rencana kegiatan yang dibentuk. 

Banyaknya santri pada usia anak-anak menjadi perhatian pihak TPA yang 

harus didukung dengan metode belajar yang tepat. Keberadaan alat 

permainan edukatif menjadi penting keberadaanya untuk memfasilitasi 

belajar anak-anak. Kemudian keterbatasan jumlah tenaga pendidik 

menjadi salah satu permasalahan yang cukup mendasar. Karena dengan 

terbatasnya tenaga pendidik maka kegiatan yang sudah direncanakan 

kurang dapat dijalankan secara maksimal.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas. Selanjutnya 

penulis memberikan saran sebagai pertimbangan untuk pembenahan dalam 

meningkatkan minat belajar santri. 
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1. Untuk Guru TPA 

a. Pihak TPA perlu mencari tenaga pengajar tambahan. Terutama 

berusia muda yang memiliki kemauan untuk belajar dan 

mengajar serta mengelola kegiatan TPA. Guru TPA yang sudah 

senior dapat memberikan arahan serta contoh kepada tenaga 

pengajar tambahan agar kemudian dapat lebih dikembangkan. 

Tenaga pengajar tambahan diharapkan mampu memunculkan 

kebaruan dalam kegiatan belajar mengajar di TPA.  

b. Guru dapat sesekali menyajikan metode pembelajaran yang lebih 

variatif, dengan menggunakan teknologi yang ada. Sehingga 

anak-anak dapat merasakan hal baru dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru dapat mengadakan nonton bersama video 

atau film dengan menggunakan proyektor, anak-anak umumnya 

cukup antusias dengan kegiatan tersebut.  

2. Untuk Santri 

a. Santri hendaknya menerapkan sikap hidup islami yang telah 

diajarkan oleh guru TPA dalam kehidupan sehari-harinya. Seperti 

membaca doa sebelum melakukan sesuatu, makan dan minum 

dengan duduk, menghargai satu sama lain dan tidak 

membedakan antara satu dengan yang lainnya.  

b. Santri dapat lebih bersikap aktif untuk mau bertanya tentang hal 

yang tidak dipahami terkait materi yang telah diajarkan oleh guru 
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TPA. Selain untuk mendapat jawaban, dapat melatih mental 

santri kedepannya.   

3. Untuk Orang Tua 

a. Orang tua perlu menjalankan perannya sebagai tempat belajar 

pertama pada anak-anaknya. Dengan adanya peran tersebut 

anak-anak akan lebih siap dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

b. Orang tua perlu secara berkala memperhatikan tentang kondisi 

belajar anaknya. Orang tua dapat memunculkan dialog ringan 

dengan anaknya dalam memberi perhatian kepada 

perkembangan belajar anak. Semisal dengan bertanya 

bagaimana pelajaranmu hari ini? Sudah sejauh mana kamu 

belajar? apakah ada kesulitan yang kamu alami dan seterusnya. 

Dengan adanya obrolan ringan namun secara konsisten 

dilakukan akan membuat anak-anak merasa lebih dihargai 

keberadaannya dan membuat dirinya semakin terpacu untuk 

semangat dalam belajar.  
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